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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik suatu 

kesimpulan yaitu: 

Pertama, minyak atsiri herba seledri (Apium graveolens L.) berpotensi 

memberikan efek antidepresan terhadap peningkatan aktivitas motorik pada 

mencit putih jantan (Mus musculus). 

Kedua, minyak atsiri herba seledri (Apium graveolens L.) dengan 

konsentrasi 0,5% adalah konsentrasi yang efektif memberikan efek antidepresan 

terhadap peningkatan aktivitas motorik pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

Ketiga, peningkatan konsentrasi minyak atsiri herba seledri (Apium 

graveolens L.) tidak memberikan efek pada peningkatan aktivitas motorik dan 

daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

 

B. Saran  

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan jadi saran untuk para 

peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 

ultrasonik yang sudah tervalidasi dengan memperhatikan jarak aman antara hewan 

uji dengan alat ultrasonik, memperhatikan sisa aroma minyak atsiri yang masih 

tertinggal di dalam box dengan menggunakan vakum sampai aroma menghilang 

sempurna, dan memperhatikan waktu jeda antara aktivitas motorik dengan daya 

konsetrasi. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 

konsentrasi minyak atsiri herba seledri (Apium graveolens L.) yang lebih kecil.  

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode 

dan parameter yang lain terkait efek antidepresan terhadap minyak atsiri herba 

seledri (Apium graveolens L.). 
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Keempat, perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait pembuatan 

formulasi aromaterapi minyak atsiri herba seledri (Apium graveolens L.) terhadap 

aktivitas antidepresan. 
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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Surat keterangan sehat hewan uji 
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Lampiran 3. Surat ethical clearance 
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Lampiran 4. Tanaman herba seledri 

 

 

Herba seledri 
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Lampiran 5. Proses destilasi minyak atsiri herba seledri 

 

Dandang destilasi uap air yang berisi air 

 

Dandang yang sudah diberi angsang 
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Dandang yang sudah berisi herba seledri 

 

Rangkaian lengkap destilasi uap air 
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Pemisahan minyak atsiri herba seledri 
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Lampiran 6. Minyak atsiri herba seledri 

 

Minyak atsiri 
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen minyak atsiri herba seledri 

Proses destilasi 
Bobot basah 

(gram) 

Volume minyak 

atsiri (ml) 

Rendemen  

(% v/b) 

Destilasi  15000 7,5 0,05% 

Total  15000 7,5 0,05% 

Perhitungan % Rendemen minyak atsiri herba seledri: 

% Rendemen minyak atsiri  = 
             

            
 X 100% 

Destilasi     = 
      

          
 X 100%  

    = 0,05% 

Total rendemen   = 
      

          
 X 100%  

    = 0,05% 

Jadi, kadar minyak atsiri dalam herba seledri adalah 0,05%. 
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Lampiran 8. Analisa minyak atsiri herba seledri 

 Organoleptis  

No. Jenis pemeriksaan  Hasil  

1 Warna  Orange  

2 Bau  Khas seledri 

3 Bentuk  Cair  

4 Rasa  Pedas 

 

 Identifikasi    

    

    Ditetesi minyak atsiri       Minyak atsiri menguap  
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Lampiran 9. Hasil penetapan bobot jenis minyak atsiri herba seledri 

 

Penimbangan piknometer kosong 

 

Penimbangan piknometer + air 
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Penimbangan piknometer + minyak seledri (replikasi 1) 

 

Penimbangan piknometer + minyak seledri (replikasi 2) 
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Penimbangan piknometer + minyak seledri (replikasi 3) 
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Lampiran 10. Perhitungan bobot jenis minyak atsiri herba seledri 

Bobot 

piknometer 

kosong  

(gram) 

Bobot 

piknometer 

+ air  

(gram) 

Bobot 

piknometer + 

minyak seledri 

(gram) 

Bobot jenis 

(g/ml) 

Bobot jenis  

(%) 

10,876 16,393 15,711 0,8764 

10,876 16,393 15,707 0,8757 

10,876 16,393 15,706 08755 

Rata-rata 0,8759 

Perhitungan bobot jenis minyak atsiri herba seledri: 

Berat jenis minyak atsiri = 
                                                 

                                             
 

Replikasi 1   = 
               

              
 

    = 0,8764 g/ml 

Replikasi 2   = 
               

              
 

    = 0,8757 g/ml 

Replikasi 3   = 
               

              
 

    = 0,8755 g/ml 

Jadi, rata-rata bobot jenis minyak atsiri herba seledri adalah 0,8759 g/ml. 

Berat jenis minyak atsiri herba seledri teoritis 15
o
C = 0,862. 

Suhu ruangan saat praktek = 32
o
C. 

Perhitungan: 

 (32-15) x 0,0007 = 0,0119 

Jadi, bobot jenis teoritis 32
o
C = (0,862 + 0,0119) 

    = 0,8739 
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Lampiran 11. Hasil penetapan indeks bias minyak atsiri herba seledri 

 

Indeks bias minyak atsiri herba seledri 
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Lampiran 12. Perhitungan indeks bias minyak atsiri herba seledri  

Sampel  Indeks bias (31
o
C) Teoritis (20

o
C) 

Minyak atsiri herba 

seledri 
1,481 1,4771 

Perhitungan konversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias: 

Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 1
o
C = 0,0004 

Indeks bias teoritis 20
o
C = 1,4771 

Suhu ruang praktek 31
o
C 

Perhitungan: 

 (31-20) x 0,0004 = 0,0044 

Indeks bias pada suhu 31
o
C  = (1,4771 + 0,0044)  

    = 1,4815 
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Lampiran 13. Hasil analisis GC-MS minyak atsiri herba seledri 

Kromatogram minyak atsiri herba seledri 
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Lampiran 14. Hasil identifikasi minyak mint 

1. Hasil penetapan bobot jenis minyak mint 

 

Penimbangan piknometer kosong 

 

Penimbangan piknometer + air (replikasi 1) 



91 
 

 
 

 

Penimbangan piknometer + air (replikasi 2) 

 

Penimbangan piknometer + air (replikasi 3) 
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Penimbangan piknometer + minyak mint (replikasi 1) 

 

Penimbangan piknometer + minyak mint (replikasi 2) 
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Penimbangan piknometer + minyak mint (replikasi 3) 

2. Hasil perhitungan bobot jenis minyak mint 

Bobot 

piknometer 

kosong  

(gram) 

Bobot 

piknometer 

+ air  

(gram) 

Bobot 

piknometer + 

minyak mint 

(gram) 

Bobot jenis 

(g/ml) 

Bobot jenis  

(%) 

10,4374 16,3832 15,8176 0,9053 

10,4374 16,3839 15,8320 0,9072 

10,4374 16,3907 15,9007 0,9177 

Rata-rata 0,9101 

Perhitungan bobot jenis minyak mint: 

Berat jenis minyak atsiri = 
                                                 

                                             
 

Replikasi 1   = 
                 

                
 

    = 0,9053 g/ml 

Replikasi 2   = 
                 

               
 

    = 0,9072 g/ml 

Replikasi 3   = 
                 

                
 

    = 0,9177 g/ml 
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Jadi, rata-rata bobot jenis minyak mint adalah 0,9101 g/ml. 

Berat jenis minyak mint teoritis 15
o
C = 0,8900-0,9250. 

Suhu ruangan saat praktek = 28
o
C. 

Perhitungan: 

 (28-15) x 0,0007 = 0,0091 

Jadi, bobot jenis teoritis 32
o
C = ((0,8900-0,9250) + 0,0091) 

    = 0,8991-0,9341 

3. Hasil penetapan indeks bias minyak mint 

 

Indeks bias minyak mint 

4. Hasil perhitungan indeks bias minyak mint 

Sampel  Indeks bias (28
o
C) Teoritis (20

o
C) 

Minyak mint 1,4537 1,4500-1,4660 

Perhitungan konversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias: 

Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 1
o
C = 0,0004 

Indeks bias teoritis 20
o
C = 1,4500-1,4660 

Suhu ruang praktek 28
o
C 
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Perhitungan: 

 (28-20) x 0,0004 = 0,0036 

Indeks bias pada suhu 28
o
C  = ((1,4500-1,4660) + 0,0044)  

    = 1,4536-1,4697 
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Lampiran 15. Perhitungan konsentrasi minyak atsiri herba seledri 

 Konsentrasi 0,5% 

V1    x     C1  = V2    x    C2 

V1    x 100%  = 100 ml x 0,5% 

V1   = 0,5 ml per 100 ml 

= 0,05 ml per 10 ml (1 tetes minyak atsiri herba seledri) 

 Konsentrasi 1% 

V1    x     C1  = V2    x    C2 

V1    x 100%  = 100 ml x 1% 

V1   = 1 ml per 100 ml 

= 0,1 ml per 10 ml (2 tetes minyak atsiri herba seledri) 

 Konsentrasi 2% 

V1    x     C1  = V2    x    C2 

V1    x 100%  = 100 ml x 2% 

V1   = 2 ml per 100 ml 

= 0,2 ml per 10 ml (4 tetes minyak atsiri herba seledri) 

Keterangan: 1 ml sama dengan 20 tetes  
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Lampiran 16. Alat dan bahan penelitian 

 
 

 
 

 

Box ultrasonik 

  

Mice maze (labirin)   Alat ultrasonik 

 

  

Tampak atas 

Tampak depan 

Tampak belakang 
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Lampiran 17. Hewan uji 

 

 

Hewan uji 
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Lampiran 18. Hasil analisis statistika waktu aktivitas motorik 

No. Kelompok 
Waktu aktivitas motorik  

Rata-rata±SD % Peningkatan 

1 

2 

3 

4 

 

Kontrol Negatif 

 

 

 

Rata-rata±SD 

17,03 

14,15 

12,44 

14,58 

14,55±1,89
c 

0 

1 

2 

3 

4 

 

Kontrol Positif 

 

 

 

Rata-rata±SD 

17,03 

22,01 

17,03 

16,05 

18,03±2,69 

23,92 

1 

2 

3 

4 

 

Konsentrasi 0,5% 

 

 

 

Rata-rata±SD 

21,33 

23,43 

31,15 

31,02 

26,73±5,10
ae 

83,71 

1 

2 

3 

4 

 

Konsentrasi 1% 

 

 

 

Rata-rata±SD 

22,28 

22,05 

21,35 

10,04 

18,19±6,45
 

25,02 

1 

2 

3 

4 

 

Konsentrasi 2% 

 

 

 

Rata-rata±SD 

20,16 

13,36 

18,48 

11,22 

15,81±4,21
c 

8,66 

Ket. 

a : Berbeda signifikan dengan kelompok Kontrol Negatif 

b : Berbeda signifikan dengan kelompok Kontrol Positif 

c : Berbeda signifikan dengan kelompok Konsentrasi 0,5% 

d : Berbeda signifikan dengan kelompok Konsentrasi 1% 

e : Berbeda signifikan dengan kelompok Konsentrasi 2% 
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Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Waktu Aktivitas Motorik 

Kontrol Negatif ,244 4 . ,967 4 ,822 

Kontrol Positif ,395 4 . ,771 4 ,060 

Konsentrasi 0,5% ,300 4 . ,823 4 ,150 

Konsentrasi 1% ,408 4 . ,687 4 ,008 

Konsentrasi 2% ,238 4 . ,921 4 ,544 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari setiap 

kelompok >0,05 (H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi 

normal dan dapat dilanjutkan dengan uji ANOVA. 

Test of Homogeneity of Variances 

Waktu Aktivitas Motorik   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,848 4 15 ,061 

 

Nilai probabilitas dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. >0,05 

(H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki 

variasi yang sama (homogen). 

ANOVA 

Waktu Aktivitas Motorik   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 362,266 4 90,566 5,041 ,009 

Within Groups 269,482 15 17,965   

Total 631,748 19    

 

Berdasarkan data diatas diketahui nilai Sig.= 0,009<0,05 (H0 ditolak) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

waktu aktivitas motorik terhadap hewan uji dari setiap kelompok. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Waktu Aktivitas Motorik   

Tukey HSD   

(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference (I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol Negatif 

Kontrol Positif -3,48000 2,99712 ,772 -12,7349 5,7749 

Konsentrasi 0,5% -12,18250
*
 2,99712 ,008 -21,4374 -2,9276 

Konsentrasi 1% -4,38000 2,99712 ,601 -13,6349 4,8749 

Konsentrasi 2% -1,25500 2,99712 ,993 -10,5099 7,9999 

Kontrol Positif 

Kontrol Negatif 3,48000 2,99712 ,772 -5,7749 12,7349 

Konsentrasi 0,5% -8,70250 2,99712 ,070 -17,9574 ,5524 

Konsentrasi 1% -,90000 2,99712 ,998 -10,1549 8,3549 

Konsentrasi 2% 2,22500 2,99712 ,943 -7,0299 11,4799 

Konsentrasi 0,5% 

Kontrol Negatif 12,18250
*
 2,99712 ,008 2,9276 21,4374 

Kontrol Positif 8,70250 2,99712 ,070 -,5524 17,9574 

Konsentrasi 1% 7,80250 2,99712 ,120 -1,4524 17,0574 

Konsentrasi 2% 10,92750
*
 2,99712 ,017 1,6726 20,1824 

Konsentrasi 1% 

Kontrol Negatif 4,38000 2,99712 ,601 -4,8749 13,6349 

Kontrol Positif ,90000 2,99712 ,998 -8,3549 10,1549 

Konsentrasi 0,5% -7,80250 2,99712 ,120 -17,0574 1,4524 

Konsentrasi 2% 3,12500 2,99712 ,832 -6,1299 12,3799 

Konsentrasi 2% 

Kontrol Negatif 1,25500 2,99712 ,993 -7,9999 10,5099 

Kontrol Positif -2,22500 2,99712 ,943 -11,4799 7,0299 

Konsentrasi 0,5% -10,92750
*
 2,99712 ,017 -20,1824 -1,6726 

Konsentrasi 1% -3,12500 2,99712 ,832 -12,3799 6,1299 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Waktu Aktivitas Motorik 

Tukey HSD
a
   

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Kontrol Negatif 4 14,5500  

Konsentrasi 2% 4 15,8050  

Kontrol Positif 4 18,0300 18,0300 

Konsentrasi 1% 4 18,9300 18,9300 

Konsentrasi 0,5% 4  26,7325 

Sig.  ,601 ,070 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
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Lampiran 19. Hasil analisis statistika jumlah perpindahan 

No. Kelompok 
Jumlah perpindahan 

Rata-rata±SD % Peningkatan 

1 

2 

3 

4 

 

Kontrol Negatif 

 

 

 

Rata-rata±SD 

49 

24 

33 

26 

33,00±11,34 

0 

1 

2 

3 

4 

 

Kontrol Positif 

 

 

 

Rata-rata±SD 

62 

38 

43 

47 

47,50±10,34 

43,94 

1 

2 

3 

4 

 

Konsentrasi 0,5% 

 

 

 

Rata-rata±SD 

39 

62 

70 

66 

59,25±13,89
e 

79,55 

1 

2 

3 

4 

 

Konsentrasi 1% 

 

 

 

Rata-rata±SD 

44 

53 

56 

21 

43,50±15,84 

31,82 

1 

2 

3 

4 

 

Konsentrasi 2% 

 

 

 

Rata-rata±SD 

14 

31 

37 

22 

26,00±10,10
c 

-21,21 

Ket. 

a : Berbeda signifikan dengan kelompok Kontrol Negatif 

b : Berbeda signifikan dengan kelompok Kontrol Positif 

c : Berbeda signifikan dengan kelompok Konsentrasi 0,5% 

d : Berbeda signifikan dengan kelompok Konsentrasi 1% 

e : Berbeda signifikan dengan kelompok Konsentrasi 2% 
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Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perpindahan 

Kontrol Negatif ,250 4 . ,872 4 ,305 

Kontrol Positif ,269 4 . ,917 4 ,522 

Konsentrasi 0,5% ,328 4 . ,834 4 ,179 

Konsentrasi 1% ,263 4 . ,867 4 ,286 

Konsentrasi 2% ,190 4 . ,979 4 ,893 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari setiap 

kelompok >0,05 (H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi 

normal dan dapat dilanjutkan dengan uji ANOVA. 

Test of Homogeneity of Variances 

Perpindahan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,241 4 15 ,910 

 

Nilai probabilitas dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. >0,05 

(H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki 

variasi yang sama (homogen). 

ANOVA 

Perpindahan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2667,800 4 666,950 4,267 ,017 

Within Groups 2344,750 15 156,317   

Total 5012,550 19    

 

Berdasarkan data diatas diketahui nilai Sig.= 0,017<0,05 (H0 ditolak) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

waktu aktivitas motorik terhadap hewan uji dari setiap kelompok. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Perpindahan   

Tukey HSD   

(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference (I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol Negatif 

Kontrol Positif -14,500000 8,840720 ,496 -41,79948 12,79948 

Konsentrasi 0,5% -26,250000 8,840720 ,062 -53,54948 1,04948 

Konsentrasi 1% -10,500000 8,840720 ,758 -37,79948 16,79948 

Konsentrasi 2% 7,000000 8,840720 ,929 -20,29948 34,29948 

Kontrol Positif 

Kontrol Negatif 14,500000 8,840720 ,496 -12,79948 41,79948 

Konsentrasi 0,5% -11,750000 8,840720 ,678 -39,04948 15,54948 

Konsentrasi 1% 4,000000 8,840720 ,990 -23,29948 31,29948 

Konsentrasi 2% 21,500000 8,840720 ,160 -5,79948 48,79948 

Konsentrasi 0,5% 

Kontrol Negatif 26,250000 8,840720 ,062 -1,04948 53,54948 

Kontrol Positif 11,750000 8,840720 ,678 -15,54948 39,04948 

Konsentrasi 1% 15,750000 8,840720 ,419 -11,54948 43,04948 

Konsentrasi 2% 33,250000
*
 8,840720 ,014 5,95052 60,54948 

Konsentrasi 1% 

Kontrol Negatif 10,500000 8,840720 ,758 -16,79948 37,79948 

Kontrol Positif -4,000000 8,840720 ,990 -31,29948 23,29948 

Konsentrasi 0,5% -15,750000 8,840720 ,419 -43,04948 11,54948 

Konsentrasi 2% 17,500000 8,840720 ,321 -9,79948 44,79948 

Konsentrasi 2% 

Kontrol Negatif -7,000000 8,840720 ,929 -34,29948 20,29948 

Kontrol Positif -21,500000 8,840720 ,160 -48,79948 5,79948 

Konsentrasi 0,5% -33,250000
*
 8,840720 ,014 -60,54948 -5,95052 

Konsentrasi 1% -17,500000 8,840720 ,321 -44,79948 9,79948 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Perpindahan 

Tukey HSD
a
   

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Konsentrasi 2% 4 26,0000  

Kontrol Negatif 4 33,0000 33,0000 

Konsentrasi 1% 4 43,5000 43,5000 

Kontrol Positif 4 47,5000 47,5000 

Konsentrasi 0,5% 4  59,2500 

Sig.  ,160 ,062 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
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Lampiran 20. Hasil analisis statistika latency time 

No. Kelompok 

Latency time % 

Peningkatan 

daya 

konsentrasi 

T0 (detik) T1 (detik) 
Penurunan 

ΔT (T1- T0) 

1 

2 

3 

4 

 

Kontrol Negatif 

 

 

 

Rata-rata±SD 

58 

51 

32 

62 

50,75±13,30 

33 

43 

25 

63 

41,00±16,41 

25 

8 

7 

-1 

9,75±10,94 

 

 

19,21 

1 

2 

3 

4 

 

Kontrol Positif 

 

 

 

Rata-rata±SD 

34 

30 

18 

18 

25,00±8,25 

18 

37 

11 

27 

23,25±11,27
d 

16 

-7 

7 

-9 

1,75±11,87 

 

 

7,00 

1 

2 

3 

4 

 

Konsentrasi 0,5% 

 

 

 

Rata-rata±SD 

28 

57 

21 

50 

39,00±17,22 

15 

23 

14 

20 

18,00±4,24
d 

13 

34 

7 

30 

21,00±13,04 

 

 

53,85 

1 

2 

3 

4 

 

Konsentrasi 1% 

 

 

 

Rata-rata±SD 

25 

56 

55 

78 

53,50±21,76 

44 

61 

66 

74 

61,25±12,69
bc 

-19 

-5 

-11 

4 

-7,75±21,11 

 

 

-14,49 

1 

2 

3 

4 

 

Konsentrasi 2% 

 

 

 

Rata-rata±SD 

35 

41 

57 

31 

41,00±11,43 

59 

22 

28 

46 

38,75±16,92 

-24 

19 

29 

-15 

2,25±25,71 

 

 

5,49 

Ket. 

T0 : Waktu latensi sebelum pemberian induksi suara ultrasonik (detik) 

T1 : Waktu latensi sesudah pemberian induksi suara ultrasonik (detik) 

ΔT  : Selisih waktu latensi 

a : Berbeda signifikan dengan kelompok Kontrol Negatif 

b : Berbeda signifikan dengan kelompok Kontrol Positif 

c : Berbeda signifikan dengan kelompok Konsentrasi 0,5% 

d : Berbeda signifikan dengan kelompok Konsentrasi 1% 

e : Berbeda signifikan dengan kelompok Konsentrasi 2% 
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Perhitungan persentase latency time 

% Latency time = 
     

  
 x 100% 

 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Latency Time 

Kontrol Negatif ,314 4 . ,907 4 ,465 

Kontrol Positif ,269 4 . ,900 4 ,433 

Konsentrasi 0,5% ,255 4 . ,897 4 ,414 

Konsentrasi 1% ,138 4 . ,999 4 ,996 

Konsentrasi 2% ,249 4 . ,893 4 ,398 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari setiap 

kelompok >0,05 (H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi 

normal dan dapat dilanjutkan dengan uji ANOVA. 

Test of Homogeneity of Variances 

Latency Time   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5,932 4 15 ,005 

 

Nilai probabilitas dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. >0,05 

(H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki 

variasi yang sama (homogen). 

ANOVA 

Latency Time   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1833,800 4 458,450 1,933 ,157 

Within Groups 3557,000 15 237,133   

Total 5390,800 19    

 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa selisih waktu latensi Sig. >0,05 

(H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki 

variasi yang sama (homogen). 
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Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Latency Time 20 5,4000 16,84418 -24,00 34,00 

Kelompok 20 3,0000 1,45095 1,00 5,00 

 
Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank 

Latency Time 

Kontrol Negatif 4 12,25 

Kontrol Positif 4 9,25 

Konsentrasi 0,5% 4 16,00 

Konsentrasi 1% 4 5,50 

Konsentrasi 2% 4 9,50 

Total 20  

 

Test Statistics
a,b

 

 Latency Time 

Chi-Square 6,978 

df 4 

Asymp. Sig. ,137 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Kelompok 

 


